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ABSTRACT
Natural and Social Sciences (IPAS) learning in the Independent Curriculum is expected
to develop students' critical thinking, problem-solving, and civic reasoning skills.
However, the results of the 2022 PISA (Philosophy of Science and Social Sciences) test
show that Indonesian students' scientific literacy is still below the Organization for
Economic Cooperation and Development average. Furthermore, IPAS learning in
elementary schools is still dominated by lecture-based, teacher-centered, and
textbook-dependent methods, thus not optimally developing students' analytical and
decision-making skills regarding environmental issues. This study aims to analyze the
urgency of developing a flipbook e-module based on Problem-Based Learning as an
alternative innovative teaching material to strengthen students' civic reasoning skills
in the topic of the Impact of Human Activities on the Environment. The method used is
the ADDIE model in the first stage, namely Analysis. Data analysis was obtained from
questionnaires, interviews, and learning observations. The findings indicate that the
flipbook e-module has many advantages according to the needs of students and
teachers. Meanwhile, the PBL model can facilitate students in identifying problems,
analyzing information, and making decisions based on evidence. Previous research
also shows that the development of PBL-based flipbook e-modules at the elementary
school level still focuses on improving learning outcomes, while civic reasoning skills
have received little attention. Therefore, the development of PBL-based flipbook e-
modules oriented toward civic reasoning is a potential innovation to support more
contextual, interactive, and meaningful science learning.
ABSTRAK

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada Kurikulum Merdeka
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan penalaran kewarganegaraan (civic reasoning) siswa. Namun, hasil PISA
2022 menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah rata-
rata Organization for Economic Cooperation and Development. Selain itu,
pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih didominasi metode ceramah, berpusat
pada guru, dan bergantung pada buku teks sehingga belum optimal dalam
mengembangkan kemampuan analisis dan pengambilan keputusan siswa terhadap
permasalahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi
pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning sebagai alternatif
bahan ajar inovatif untuk memperkuat civic reasoning siswa pada materi Pengaruh
Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan. Metode yang digunakan adalah model ADDIE
pada tahap pertama yaitu Analysis. Analisis data diperoleh dari angket, wawancara,
dan observasi pembelajaran. Hasil temuan menunjukkan bahwa e-modul flipbook
memiliki banyak keunggulan sesuai kebutuhan dari siswa dan guru. Sementara itu,
model PBL mampu memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Penelitian terdahulu juga
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menunjukkan bahwa pengembangan e-modul flipbook berbasis PBL pada jenjang
sekolah dasar masih berfokus pada peningkatan hasil belajar, sedangkan kemampuan
civic reasoning belum banyak menjadi perhatian. Oleh karena itu, pengembangan e-
modul flipbook berbasis PBL berorientasi civic reasoning menjadi inovasi yang
potensial untuk mendukung pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual, interaktif,
dan bermakna

Copyright © 2026, The Author(s).
This is an open access article under the CC—BY-SA license

How to cite: Yuniastuti, R., Sarwanto, S., & Tarsidi, D. Z. (2026). Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Modul Flipbook
Berbasis Problem Based Learning untuk Penguatan Civic Reasoning Siswa SD. Jurnal lImiah Global Education, 7(3), 2718—
2729. https://doi.org/10.55681/jige.v7i3.6804

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut murid tidak hanya menguasai pengetahuan akademik,
tetapi juga memiliki kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
kolaborasi, dan tanggung jawab sebagai warga negara dalam menghadapi berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan tersebut menjadi kompetensi esensial yang
diperlukan untuk merespons perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kompleksitas
permasalahan sosial yang semakin dinamis (Azizah et al., 2025; Indraswati et al., 2020). Melalui
pengalaman belajar yang kontekstual di sekolah dasar, murid diharapkan mampu memahami
berbagai persoalan sosial dan lingkungan di sekitarnya serta terlibat dalam proses pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab (Daniar & Iswatiningsih, 2025). Dalam konteks tersebut,
civic reasoning menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangakan. Civic
reasoning merujuk pada kemampuan individu menganalisis isu-isu umum, mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, mengevaluasi bukti yang tersedia, serta menentukan solusi yang
rasional dan bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama (Hidayah et al., 2021).
Kemampuan ini perlu ditanamkan sejak dini agar murid tidak hanya memahami konsep
kewarganegaraan secara teori, tetapi juga menggunakan penalarannya dalam menyikapi
berbagai persoalan sosial dan lingkungan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki potenso besar untuk mengembangkan civic
reasoning pada siswa sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS
dalam kurikulum merdeka dirancang sebagai mata pelajaran integratif yang menggabungkan
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial untuk membantu siswa memahami
hubungan antara fenomena alam, aktivitas manusia, dan kehidupan bermasyarakat secara utuh
(Evitasari et al., 2025; Rahmawati et al., 2023). Karakteristik tersebut memungkinkan
pembelajaran dilaksanakan secara kontekstual melalui berbagai permasalahan nyata yang dekat
dengan kehidupan siswa sehingga mendorong kemampuan berpikir kritis dan pengambilan
keputusan berbasis bukti (Hasibuan, 2025; Zakarina et al., 2024). Salah satu materi relevan
untuk tujuan tersebut di sekolah dasar adalah materi “Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap
Lingkungan” karena memuat berbagai isu lingkungan yang berkaitan erat dengan dimensi sosial
dan kewarganegaraan. Melalui pembelajaran materi tersebut, siswa tidak hanya mempelajari
hubungan sebab-akibat dari suatu fenomena lingkukngan, tetapi juga dilatih untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisis dampak suatu tindakan, mempertimbangkan berbagai
alternatif solusi, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab untuk kepentingan
bersama.
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Meskipun mata pelajaran IPAS memiliki potensi besar untuk mengembangkan civic
reasoning, implementasi pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di SD cenderung berorientasi pada
penguasaan konsep dan hafalan, sehingga siswa tidak terbiasa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, menganalisis masalah, dan mengambil keputusan (Komariah et al., 2023; Sudiryo
et al., 2024). Sedangkan pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan persoalan nyata di
lingkungan sekitarnya (Damayanti et al., 2023; Dilah, 2023). Akan tetapi, kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memfasilitasi siswa
untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan mengambil
keputusan yang bertanggung jawab terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, sehingga diperlukan
inovasi sumber belajar yang mampu mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi dan penguatan
civic reasoning siswa.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap belum optimalnya kemampuan civic
reasoning siswa adalah keterbatasan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa buku teks yang digunakan di sekolah dasar cenderun
berorientasi pada penyampaian informasi dan penguasaan konsep, sehingga belum
memberikanruang bagi siswa untuk mengekplorasi, menganalisis, dan memecahkan
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar (Suharini & Atmaja, 2024). Selain itu, bahan
ajar yang tersedia umumnya belum mengintegrasikan masalah-masalah kontekstual yang dekat
dengan kehidupan siswa, sedangkan konteks nyata diperlukan untuk membantu siswa
menghubungkan pengetahuan dengan situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Ramadhani et al., 2024). Akibatnya, aktivitas pembelajaran disajikan dalam bahan ajar yang
masih berfokus pada pemahaman materi dan latihan soal, serta belum optimal memfasilitasi
kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisi masalah, mengevaluasi alternatif soluai,
dan mengambil keputusan yang menjadi bagian dari civic reasoning. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual, interaktif, dan
mampu mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi sebagai sarana penguatan civic reasoning
siswa sekolah dasar.

Berdasarkan berbagai keterbatasan bahan ajar tersebut, pengembangan e-modul flipbook
menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk mendukung pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Perkembangan digitalisasi pendidikan mendorong pemanfaatan teknologi sebagai sarana
penyedia sumber belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai karakteristik siswa abad ke-
21. Dibandingkan dengan buku cetak konvensional, e-modul memungkinkan integrasi berbagai
sumber belajar dalam satu media yang dapat diakses secara mandiri kapan saja dan di mana saja
(Ramadhina & Pranata, 2022). Salah satu bentuk e-modul yang banyak dikembangkan adalah e-
modul flipbook karena mampu menyajikan kombinasi teks, gambar, audio, video, animasi, serta
efek membalik halaman yang menyerupai buku nyata sehingga dapat meningkatkan keteratrikan
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Sidiq et al., 2023).Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa e-modul berbasis flipbook memiliki tingkat kelayakan dan kepraktisan yang tinggi serta
mampu meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa sekolah dasar (Ahmad
Baehaki, 2023; Pohan, 2023). Selain itu, karakteristik visual dan interaktif yang dimiliki flipbook
sejalan dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan
representasi konkret dan pengalaman belajar yang menarik. E-modul flipbook berpotensi
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menjadi solusi inovatif untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, termasuk civic reasoning.

Meskipun e-modul flipbook memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, efektivitasnya akan lebih optimal apabila diintegrasikan dengan model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memcahkan masalah.
Salah satu model yang sesuai adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini mendorong
siswa untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang relevan, menganalisis berbagai
alternatif solusi serta mengambil keputusan berdasarkan bukti(Darmawati & Mustadi, 2023;
Nurohmah, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL berpengaruh posisit terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan siswa
karena siswa secara terlibat secara aktif dalam proses penyelidikan dan refleksi terhadap
permasalahan yang dipelajari (Hanum & Amini, 2023; Semara et al., 2024).

Karakteristik tersebut selaras dengan dimensi civic reasoning yang menekankan
kemampuan mengidenfitikasi isu publik, menganalisis berbagai persepktif, mengevaluasi bukti,
dan menentukan tindakan yang bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama. Selain itu,
isu lingkungan sangat relevan diajarkan melalui pendekatan PBL karena permasalahan
lingkungan merupakann fenomena nyata yang dekat dengan kehidupan siswa dan
membutuhkan proses penalaran untuk menemukan solusi yang tepat. Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PBL pada pembelajaran lingkungan dan keterlibatan siswa dalam memahami
hubungan antara aktivitas manusia dan keberlanjutan lingkungan (Ilma & Wulandari, 2023).
Oleh karena itu, integrasi model PBL dalam pengembangan e-modul flipbook dipandang
memiliki potensi untuk memfasilitasi penguatan civic reasoning siswa sekolah dasar pada materi
pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi e-modul flipbook, Problem
Based Learning (PBL), pembelajaran IPAS, maupun civic reasoning dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, integrasi keempat aspek tersebut masih relatif terbatas. Beberapa
penelitian telah mengembangkan e-modul flipbook untuk meningkatkan motivasi belajar,
pemahaman konsep, dan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar(Pohan, 2023;
Triwahyuningtyas et al., 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan PBL pada
pembelajaran IPAS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
siswa melalui keterlibatan aktif dalam penyelsaian masalah kontekstual (Hairani & Amini, 2023;
Semara et al., 2024). Sementara itu, kajian mengenai civic reasoning lebih banyak difokuskan
pada peneidikan kewarganegaraan dan pengembangan kemampuan penalaran kewargaan dalam
konteks itu sosial dan demokrasi (Hidayah et al., 2021).

Namun demikian, berdasarkan telaah literatur yang dilakukan, belum banyak penelitian
yang mengintegrasikan e-modul flipbook berbasis PBL dalam pembelajaran IPAS untuk secara
khusus mengembangkan civic reasoning siswa sekolah dasar. Selain itu, belum ditemukan
penelitian yang memgembangkan e-modul flipbook berbasis PBL pada materi “Pengaruh
Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan”, padahal materi tersebut memiliki keterkaitan yang
kuat dengan kemampuan menganalisis masalah, mempertimbangkan dampak suatu tindakan,
dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kesenjangan tersebut
menunjukkan perlunya penelitian yang berfokus pada analisis kebutuhan pengembangan e-
modul flipbook berbasis PBL sebagai upaya penguatan civic reasoning siswa sekolah dasar.
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Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan pengembangan
e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning pada materi “Pengaruh Aktivitas Manusia
terhadap Lingkungan” sebagai salah satu alternatif solusi untuk mendukung penguatan civic
reasoning siswa sekolah dasar. Pengembangan e-modul ini dirancang dengan mengintegrasikan
karakteristik flippook yang interaktif dan fleksibel dengan sintaks PBL yang berorientasi pada
penyelesaian masalah nyata(Hanum & Amini, 2023; Triwahyuningtyas et al., 2020). E-modul
yang dikembangkan akan memuat berbagai fitur pembelajaran, seperti penyajian masalah
kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa, aktivitas investigasi untuk menemukan
informasi dan fakta pendukung, kegiatan refleksi terhadap berbagai perspektif yang muncul,
analisis dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, pengambilan keputusan berdasarkan
alternatif solusi yang tersedia, serta evaluasi yang dirancang untuk mengukur kemampuan civic
reasoning siswa.

Integrasi fitur-fitur tersebut diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang
tidak hanya membantu siswa memahami konsep IPAS, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab sebagai bagian
dari kompetensi kewarganegaraan abad ke-21(Hidayah et al., 2021; Semara et al., 2024).
Dengan demikian, pengembangan e-modul flipbook berbasis PBL diharapkan dapat menjadi
sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sekaligus menjawab
kebutuhan pembelajaran yang mendukung penguatan civic reasoning.

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan, dan kesenjangan penelitian di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan
e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning pada materi “Pengaruh Aktivitas Manusia
terhadap Lingkungan”, mengidentifikasi karakteristik e-modul yang dibutuhkan dalam
pembelajaran IPAS, serta menyediakan landasan empiris bagi pengembangan produk pada
tahap penelitian berikutnya. Analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam penelitian dan
pengembangan karena berfungsi untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan konteks pembelajaran yang dihadapi (Branch, 2009). Secara
teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pengembangan bahan
ajar digital di sekolah dasar, khususnya yang mengintegrasikan karakteristik flipbook,
pendekatan PBL, dan penguatan civic reasoning dalam pembelajaran TPAS. Sementara itu,
secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai
kebutuhan guru dan siswa sebagai dasar pengembangan e-modul flipbook yang relevan,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, sehingga dapat mendukung
pembelajaran IPAS yang lebih bermakna dan berorientasi pada penguatan civic reasoning.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan
e-modul flipbook berbasis PBL pada materi “Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap
Lingkungan” sebagai upaya penguatan civic reasoning siswa sekolah dasar. Hasil analisis
kebutuhan diharapkan menjadi dasar dalam merancang produk yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna sekaligus menjembatani kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai penelitian yang dilakukan,
artikel ini disusun ke dalam beberapa bagian utama. Setelah bagian pendahuluan yang
memaparkan latar belakang, permasalahan, kajian literatur, kesenjangan penelitian, serta tujuan
penelitian, bagian selanjutnya menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk
memperoleh dan mengalisis data kebutuhan guru dan siswa. Bagian hasil dan pembahasan
menyajikan temuan penelitian mengenai kebutuhan pengembangan e-modul flipbook berbasis
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PBL, karakteristik produk yang diharapkan, serta implikasinya terhadap penguatan civic
reasoning siswa sekolah dsaar.

Selanjutnya, bagian kesimpulan memuat ringkasan hasil penelitian, kontribusi
penelitian, serta rekomendasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan e-modul pada
tahap penelitian berikutnya. Dengan struktur tersebut, artikel ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kebutuhan peengenbangan e-modul flipbook berbsis
PBL untuk penguatan civic reasoning siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and
Development atau R&D) yang bertujuan menghasilkan produk pendidikan berupa e-modul
flipbook berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk penguatan civic reasoning siswa sekolah
dasar. Namun, artikel ini secara khusus menuliskan hasil pada tahap awal pengembangan, yaitu
analisis kebutuhan (need analysis), yang dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guu dan
siswa terhadap pengembangan produk yang akan dirancang. Analisis kebutuhan merupakan
tahap penting dalam penelitian pengembangan karena berfungsi untuk memperoleh informasi
mengenai kondidi pembelajaran, karakteristik pengguna, permasalahan yang dihadapi, serta
spesifikasi produk yang dibutuhkan sebagai dasar perancangan produk pada tahap berikutnya
(Branch, 2009).

Desain penelitian mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation), dengan fokus penelitian pada tahap analysis. Tahap ini
dilakukan melalui pengumpulan data mengenai kondisi pembelajaran IPAS, penggunaan bahan
ajar, kemampuan civic reasoning siswa, serta kebutuhan guru dan siswa terhadap bahan ajar
digital yang mendukung pembelajaran berbasis masalah. informasi yang diperoleh dalam tahap
ini digunakan sebagai dasar dalam merancang e-modul flipbook berbasis PBL yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan kebutuhan pembelajaran IPAS pada materi
Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan. Penelitian dilaksanakan pada guru dan
siswa kelas VI sekolah dasar yang tergabung dalam Gugus Ngurah Rai Kecamatan Laweyan
Kota Surakarta yang berjumlah 11 guru dan 100 siswa kelas VI.

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Peneliti menggunakan
angket, wawancara, dan observasi dalam pengumpulan data. Pengumpulan data meliputi
wawancara dengan guru kelas VI untuk memperoleh informasi mengenai kendala dan
kebutuhan pembelajaran IPAS, penyebaran angket kepada siswa melalui google form untuk
mengetahui tingkat kemampuan civic reasoning dan kebutuhan mereka terhadap media
pembelajaran digital, serta observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk mengetahui
proses pembelajaran, metode, media, dan bahan ajar yang digunakan guru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : (a) observasi
langsung; (b) wawancara; (c) angket. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (a) lembar observasi; (b) pedoman wawancara; (c) angket analisis kebutuhan siswa.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptis dengan mengombinasikan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan jenis data yang diperoleh. Data kualitatif
berasal dari hasil wawancara dan observasi pembelajaran, sedangkan data kuantitatif diperoleh
melalui angket analisis kebutuhan ynag diberikan kepada siswa.
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Data hasil wawancara dan obersvasi dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles & Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan serta verifikasi kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi diseleksi, dikelompokkan dan difokuskan sesuai dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi dan ringkasan temuan untuk
memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan
berdasarkan pola, tema, dan hubungan antar temuan yang muncul dari data.

Data angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan teknik persentase untuk
menggambarkan kecenderungan kebutuhan siswa terhadap pengembangan e-modul. Hasil
persentase selanjutnya diinterpretasikan untuk menentukan tingkat kebutuhan terhadap
pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based Learning. Temuan dari analisis
kuantitatif kemudian dikonfirmasi dan diperkaya dengan hasil wawancara serta observasi
melalui teknik triangulasi sumber dan metode.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan sebagai dasar pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based
Learning merupakan langkah awal pertimbangan dalam merancang modul elektronik yang akan
digunakan siswa. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan akan difokuskan pada aspek yang
meliputi: analisis kondisi pembelajaran IPAS di sekolah dasar; analisis kemampuan civic reasoning
siswa pada materi pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan; analisis keterbatasan bahan
ajar yang digunakan; kebutuhan guru terhadap pengembangan e-modul flipbook berbasis PBL;
analisis kebutuhan siswa terhadap e-modul flipbook; karakteristik e-modul flipbook berbasis PBL
yang akan dikembangkan.

Analisis Kondisi Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih didominasi pembelajaran yang konvensional. Sebagian besar guru
melaksanakan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan
yang berfokus pada penyampaian materi. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru,
sehingga kesempatan siswa untuk mengeksplorasi permasalahan, mengemukakan pendapat,
maupun melakukan penyelidikan sederhana masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan
pembelajaran yang belum sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Pembelajaran masih berorientasi pada penyampaian informari. Hal ini terlihat dari
rendahnya keterlibatan siswa siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi,
hanya sebagian kecil siswa yang aktif bertanya, menyampaikan pendapat, atau terlibat diskusi
kelas. Temuan ini mengidentifikasikan bahwa pembelajaran belum secara optimal memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, penggunaan media dan bahan ajar dalam pembelajaran IPAS masih monoton.
Guru umumnya mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar utama dengan sedikit variasi
penggunaan media pendukung. Materi yang disajikan lebih banyak berupa uraian konsep dan
latihan soal sehingga belum banyak mengakomodasi aktivitas analisis masalah maupun
pembelajaran berbasis pengalaman. Pemanfaatan teknologi yang digunakan juga masih terbatas
pada penyajian materi melalui LCD proyektor tanpa didukung bahan ajar digital interaktif yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri.
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Temuan-temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik pembelajaran yang
berlangsung dengan karakteristik pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Mata
pelajaran IPAS dirancang untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan sosial sehingga
siswa mampu memahami hubungan antara fenomena alam dan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran IPAS seharusnya dilaksanakan secara kontekstual, berbasis
pengalaman, serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui
keterlilbatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun, kondisi pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan minim aktivitas berpotensi menghambat tujuan tersebut.

Analisis Kemampuan Civic Reasoning Siswa pada Materi Pengaruh Aktivitas Manusia
terhadap Lingkungan

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan
civic reasoning yang optimalh dalam pembelajaran IPAS materi Pengaruh Aktivitas Manusia
terhadap Lingkungan. Sebanyak 87% siswa menunjukkan keterbatasan dalam mengidentifikasi
permasalahan lingkungan, menganalisis penyebab dan dampak suatu peristiwa, serta
menentukan alternatif solusi terhadap masalah yang terjadi di lingkungan sekitar. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 8 dari 11 guru menyatakan
masih mengalami kesulitan ketika diminta menghubungkan konsep yang dipelajari dengan
permasalahan lingkungan nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPAS belum sepenuhnya memfasilitasi
civic reasoning siswa. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, civic reasoning merupakan
kemampuan yang memungkinkan siswa memahami isu-isu publik, menganalisis berbagai
informasi dan bukti yang tersedia, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, serta mengambil
keputusan yang bertanggung jawab berdasarkan pertimbangan logis dan nilai-nilai
kewarganegaraan. Kemampuan ini menjadi penting karena siswa dihadapkan pada berbagai
persoalan sosial dan lingkungan yang kompleks sehingga memerlukan keterampilan berpikir
kritis, penalaran, dan pengambilan keputusan.

Rendahnya kemampuan civic reasoning siswa juga disebabkan oleh pembelajaran yang
masih berorientasi pada penguasaan konsep dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat dalam aktivitas penyelidikan, diskusi, argumentasi, maupun pengambilan
keputusan terhadap masalah nyata. Padahal, pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
lingkungan mampu meningkatkan kesadaran lingkungan, kemampuan berpikir kritis, serta
orientasi kewarganegaraan peserta didik. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan civic reasoning siswa sekolah dasar kelas VI pada materi Pengaruh Aktivitas
Manusia terhadap Lingkungan masih memerlukan penguatan.

Analisis Kebutuhan Guru terhadap Pengembangan E-Modul Flipbook Berbasis PBL

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memerlukan bahan ajar digital yang dapat
mendukung pembelaharan IPAS secara lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa abad
ke-21. Sebagian besar guru menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini masih
didominasi oleh buku teks cetak dari kementerian yang berisi informasi konseptual, sehingga
belum mampu memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan mendorong kemandirian siswa.
Guru megharapkan adanya bahan ajar digital yang mudah diakses, menarik, serta mampu
mengintegrasikan berbagai sumber belajar dalam satu media pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa e-modul dapat meningkatkan fleksibilitas belajar,
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kemandirian siswa, serta efektivitas proses pembelajaran karena dapat diakses kapan saja dan di
mana saja (Laili et al., 2019).

Guru juga mengungkapkan perlunya bahan ajar yang mengintegrasikan pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning). Menurut guru, pembelajaran IPAS khususnya pada
materi Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan akan lebih bermakna apabila siswa
dihadapkan pada permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan sekitar. Melalui kegiatan
identifikasi masalah, investigasi, diskusi, dan penyusunan solusi, siswa diharapkan dapat
memahami konsep secara lebih mendalam sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir
kritis.

Lebih lanjut, guru menyatakan bahwa pembelajaran IPAS perlu diarahkan tidak hanya
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada penguatan civic reasoning siswa. Guru menilai bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis penyebab dan dampak masalah
lingkungan, mempertimbangkan berbagai alternatif solusi, serta mengambil keputusan yang
bertanggung jawab. Selain aspek isi dan pendekatan pembelajaran, guru juga menekankan
pentingnya penggunaan media yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru
mengharapkan bahan ajar yang memuat ilustrasi, gambar, video, animasi, serta aktivitas
interaktif yang dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. Format flipbook
dinilai relevan karena mampu mengintegrasikan berbagai unsur multimedia dalam satu bahan
ajar digital yang mudah digunakan. Berdasarkan temuan tersebut, guru membutuhkan
pengembangan e-modul flipbook berbasis PBL yang mampu mengintegrasikan masalah
kontekstual, aktivitas investigasi, penguatan civic reasoning, serta penyajian multimedia yang
menarik sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Analisis Kebutuhan Siswa terhadap E-Modul Flipbook

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa membutuhkan bahan ajar digital
yang lebih menarik daninteraktif untuk mendukung pembelajaran IPAS pada materi Pengaruh
Aktivitas Manusia terhadap Lingkungan. Siswa menyatakan lebih tertarik belajar menggunakan
bahan ajar yang memuat gambar, video, animasi, dan tampilan visual yang menarik
dibandingkan hanya menggunakan buku teks cetak. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
sekolah dasar cenderung menyukai media pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Sebagian besar siswa juga menyatakan membutuhkan modul digital yang dapat dengan
mudah diakses melalui perangkat elektronik dan memuat berbagai fitur interaktif. Kebutuhan ini
menunjukkan bahwa format flipbook berpotensi menjadi alterntaif bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik generasi digital saat ini. Flippbook memungkinkan integrasi teks, gambar, video,
tautan interaktif, dan latithan mandiri dalam satu media sehingga dapat meningkatkan minar
belajar dan kemandirian siswa.

Temuan mengenai kebutuhan guru dan siswa menunjukkan bahwa pengembangan bahan
ajar tidak hanya perlu memperhatikan aspek teknologi dan kemenarikan media, tetapi juga harus
mampu memfasilitasi pemecahan masalah dan penguatan civic reasoning. Oleh karena itu, hasil
analisis kebutuhan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan karakteristik e-modul flipbook
berbasis Problem Based Learning yang akan dikembangkan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
angket, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia
terhadap Lingkungan di beberapa sekolah dasar di Gugus Ngurah Rai Kecamatan Laweyan
masih menghadapi beberapa kendala. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru, keterlibatan
siswa dalam proses belajar masih rendah, penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran
masih terbatas, serta pemanfaatan teknologi belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada
belum berkembangnya kemampuan civic reasoning siswa secara maksimal, khususnya dalam
mengidentifikasi masalah lingkungan, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta
menentukan solusi dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini belum
sepenuhnya mendukung pembelajaran yang kontekstual, berbasis masalah, dan berorientasi
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sebagian besar guru menyatakan
membutuhkan bahan ajar digital yang mampu mengintegrasikan permasalahan nyata, aktivitas
investigasi, serta penguatan civic reasoning dalam pembelajaran IPAS. Di sisi lain, siswa
menunjukkan kebutuhan terhadap bahan ajar yang lebih menarik, interaktif, mudah diakses, dan
memuat unsur multimedia seperti gambar, video, animasi, serta aktivitas pemecahan masalah
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan e-modul flipbook berbasis Problem Based
Learning dinilai relevan untuk menjawab kebutuhan guru dan siswa. E-modul yang
dikembangkan perlu memuat masalah kontekstual terkait lingkungan, aktivitas investigasi,
analisis dampak, refleksi, pengambilan keputusan, serta evaluasi yang berorientasi pada
penguatan civic reasoning. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi
pengembangan e-modul flipbook berbasis PBL pada tahap berikutnya sekaligus memperkaya
kajlan mengenai bahan ajar digital, pembelajaran berbasis masalah, dan penguatan civic
reasoning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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